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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN Palur 02. Penelitian ini dilakukan di SDN Palur 02 mulai bulan 
Oktober 2016 sampai Februari 2017. Jenis penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi 
sumber. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian adalah sebagai berikut : 1) Latar belakang diadakannya 
ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 yaitu untuk mengenalkan kebudayaan 
daerah ( karawitan ) yang terancam punah keberadaannya ditengah generasi muda 
akibat pengaruh globalisasi, 2) Tujuan ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 
adalah untuk menanamkan cinta budaya kepada siswa, mengembangkan potensi dan 
bakat siswa di bidang seni, serta dapat membentuk karakter siswa, 3) Perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan melalui rapat dan tercantum didalam RKS 
sedangkan perencanaan pembelajaran karawitan belum dibuat dokumen tertulis 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 4) Pengorganisasian 
ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 belum memiliki panitia atau tim khusus. 
Pengorganisasian dilakukan oleh guru pelatih dibantu oleh guru dan di bawah 
pengawasan kepala sekolah, 5) Pelaksanaan kegiatan ekstrakutrikuler karawitan 
sudah berjalan dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, 6) Evaluasi 
sudah dilakukan, namun belum dibuat format penilaian tertulis untuk hasil dari 
pembelajaran ekstrakurikuler karawitan, 7) Faktor pendukung kegiatan ini adalah 
motivasi dan semangat dari siswa, seluruh elemen sekolah dan orang tua. Faktor 
penghambat kegiatan ini adalah keterbatasan waktu, sarana dan prasaran yang kurang 
memadai, dan pembiayaan saat lomba, 8) Upaya yang dilakukan adalah menambah 
jam latihan dan menyediakan saran dan prasarana yang lebih layak. 




This study aimed to describe the karawitan extracurricular at SDN Palur 02. This 
research was conducted at SDN Palur 02 from October 2016 to February 2017. This 
study used a qualitative approach with descriptive qualitative research design. The 
technique data collection using are interviews,observation, and documentation. The 
data validity by triangulation of sources. The data analysis included data reduction, 
data presentation, and conclusion. The results of the studyare as follows : 1) 
Background of extracurricular musical at SDN Palur 02 is to introduce local culture 
(musicians) who endangered its existence amid the younger generation due to the 
influence of globalization, 2) Interest extracurricular musical SDN Palur 02 is to 
instill a love of culture to the students, to develop the potential and talent of the 
students in the arts, as well as to establish the character of students,  3) Planning 
karawitan extracurricular activities through meeting and was included in the musical 
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RKS while learning plan have not been made in the form of written document RPP, 
4) Organizing extracurricular musical SDN  Palur 02 not have a committee or special 
teams. Organizing done by training teachers assisted by teachers and under the 
supervision of the school principal, 5) Implementation of karawitan extracurricular 
activities has been running smoothly. The implementation ot karawitan 
extracurricular activities include open activities, core activities, and last activities, 6) 
Evaluations have been done but has not made a written assessment format for the 
result of the karawitan extracurricular learning, 7) Supporting factors this activity is 
the motivation and enthusiasm of the students, all elements of the school and parents. 
Limiting factors of this activity is to time constraints, infrastructure is inadequate and 
financing during the race, 8) Efforts is to add an hour of exercise and provide 
adequate infrastructure.  
Keyworsd: Extracurricular, karawitan. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seni tradisional merupakan seni asli daerah yang harus dilestarikan. Salah satu 
contoh kesenian tradisional yang sekarang ini mulai redup dan jarang peminatnya 
adalah karawitan. Karawitan merupakan salah satu bentuk kesenian yang ada di 
Indonesia. Menurut Nooryan Bahari (2008:55) “karawitan adalah  kesenian  yang 
meliputi segala cabang seni yang mengandung unsur-unsur keindahan, halus, serta 
ruwet (rumit).” Keberadaan  karawitan  sekarang  terancam berkurang  eksistensinya 
terutama oleh generasi muda akibat pengaruh globalisasi. Munculnya  musik-musik  
modern  saat  ini  sangat mempengaruhi selera bermusik masyarakat sekarang, 
terutama generasi mudayang cenderung lebih mengenal dan menyukai musik-musik 
modern  karena masih kurangnya pendidikan musik tradisional. Apabila generasi 
muda saat ini tidak diperkenalkan dengan karawitan tidak menutup kemungkinan  
karawitan tersebut akan punah. 
Oleh karena itu seni karawitan harus dikembangkan dan dilestarikan. Untuk 
melestarikan budaya tradisional agar dapat bertahan eksistensinya dengan cara 
beberapa sekolah memperkenalkannya melalui suatu kegiatan terstruktur dan 
berkesinambungan yaitu salah satunya dengan kegiatan ekstrakurikuler. Mulyono 
(2008:187) berpendapat bahwa “kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran 
yang diselenggarakan di luar jam pembelajaran biasa.” 
SDN Palur 02 telah menerapkan agar siswa tidak melupakan jati diri bangsa 
yang kaya akan budaya daerah dalam kesenian tradisional dengan diadakan 
ekstrakurikuler karawitan. Pada saat ekstrakurikuler karawitan berlangsung terlihat 
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masih banyak siswa yang kurang bersemangat dalam mengikutinya dikarenakan 
siswa tidak tertarik dengan karawitan yang mereka anggap kuno karena mereka lebih 
tertarik pada musik modern ( pop , rock , dan lain-lain ) serta suasana selama 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan yang menjenuhkan membuat siswa merasa bosan. 
Hal ini terjadi karena dimungkinkan dalam pelaksanaannya guru tidak membuat 
suasana yang menyenangkan yang kurang dapat menggugah semangat siswa 
sehingga siswa tidak tertarik dan merasa bosan dalam mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik mengangkat 
judul“Ekstrakurikuler Karawitan Di SDN Palur 02.” 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan desain studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah 
SD Negeri Palur 02  yang berada di desa Turisari RT.03/RW.19, Palur, Mojolaban, 
Sukoharjo. Data yang diperoleh meliputi, bagaimana latar belakang, tujuan, 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung dan 
penghambat, dan upaya untuk mengatasi hambatan kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN Palur 02. Sumber Data meliputi kepala sekolah, guru, guru pelatih 
ekstra karawitan, dan siswa. Nara sumber penelitian menggunakan pengawas. 
Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data yang 
digunakan adalah teknik triangulasi sumber. Analisis data pada penelitian ini adalah 
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai Ekstrakurikuler 
Karawitan di SDN Palur 02 : 
3.1 Latar Belakang Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Palur 02 
 Latar belakang diadakannya ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 yaitu 
untuk mengenalkan kebudayaan daerah ( karawitan ) yang terancam punah 
keberadaannya ditengah generasi muda akibat pengaruh globalisasi. Selain itu latar 
belakang diadakannya ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 ini untuk 
4 
 
menumbuhkan cinta budaya khusunya dalam bidang seni karawitan kepada siswa 
agar kelak mereka dapat melestarikan kesenian tradisional ini.  
3.2 Tujuan Ekstrakurikuler Krawitan di SDN Palur 02 
Tujuan ekstrakurikuler karawitan yang diadakan di SDN Palur 02 yaitu untuk 
menanamkan rasa cinta budaya kepada siswa agar kelak mereka dapat melestarikan 
kebudayaan daerah, untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan siswa 
khusunya pada bidang kesenian musik tradisional, untuk mengembangkan serta 
mengasah potensi dan bakat yang dimiki siswa khusunya dalam bidang seni musik 
tradisional, melalui ekstrakurikuler karawitan menyumbang pembentuk karakter 
siswa yang lebih halus , percaya diri, lebih menghargai orang lain serta kerjasama 
dengan orang lain.  
Tujuan ekstrakurikuler diatas sependapat dengan pendapat Anifral Hendri 
(Prawidya Lestari dan Sukanti, 2016:84-86) sebagai berikut: Fungsi pengembangan , 
fungsi sosial , fungsi rekreatif, dan fungsi persiapan karier. 
3.3 Perencanaan Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Palur 02 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan termuat di dalam RKS yang 
dibahas saat rapat kerja di awal tahun. Perencanaan awal yang dilakukan oleh guru 
adalah tentang bagaimana guru memilih metode, materi, dan media yang akan 
diberikan siswa . Hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2008:24), yang 
berpendapat bahwa setiap perencanaan harus memiliki beberapa unsur yaitu adanya 
tujuan yang harus dicapai, starategi untuk mencapai tujuan tersebut, sumber daya 
yang mendukung, dan implementasi setiap keputusan. 
3.4 Pengorganisasian Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Palur 02 
Pengorganisasian ekstrakurikuler karawitan di SDN 02 belum memiliki 
panitia atau tim khusus. Pengorganisasian ekstrakurikuler karawitan dilakukan oleh 
pelatih ekstrakurikuler karawitan dibawah pengawasan kepala sekolah dan dibantu 
oleh guru dan semua elemen yang ada di sekolah. 
3.5 Pelaksanaan Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Palur 02 
Pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 sudah berjalan 
dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SDN 
Palur 02 dilakukan rutin setiap hari sabtu dimulai pukul 07.00 WIB dengan cara 
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bergantian atau diroling antara kelas satu dengan kelas yang lain. Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Materi yang diajarkan fleksibel menyesuaikan dengan kondisi anak 
pada saat latihan. Metode yang digunakan dalam ekstrakurikuler karawitan yaitu 
metode ceramah, metode demonstrasi dan metode latihan. Abdul Majid (2006:104-
105), mengungkapkan tahapan kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan penutup. 
3.6 Evaluasi Ekstrakurikuler Karawitan di SDN Palur 02 
Pada tahap evaluasi , Format penilaian yang sistematis belum dibuat oleh 
guru, jadi guru ekstrakurikuler karawitan  menilai anak ketika pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan melalui pengamatan dan tidak menggunakan format 
tertulis sebagai pedoman dalam evaluasi hanya berupa catatan tersendiri oleh pelatih 
karawitan. nilai rapor nilainya berupa deskripsi konvensi dari angka dibuat kedalam 
bentuk huruf (ABCD). Pelaksanaan evaluasi ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 
02  menggunakan evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. Hal yang sama juga 
dikemukan oleh Wina Sanjaya (2008,245-246), mengungkapkan fungsi evaluasi 
terbagi menjadi dua yaitu fungsi sumatif dan fungsi formatif. 
3.7 Faktor Pendukung dan Penghambat Ekstrakurikuler Karawitan di SDN 
Palur 02. 
 Faktor pendukung kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 yaitu 
semangat siswa dalam mengikuti kegiatan ini , motivasi serta dukungan dari seluruh 
elemen sekolah hingga terselenggaranya kegiatan ini dengan baik, pelatih yang 
professional serta keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN Palur 02. Faktor penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler 
karawitan di SDN Palur 02 yaitu ketersediaannya sarana dan prasaran yang kurang 
memadai dan belum layak, pembiayaan untuk ekstrakurikuler karawitan yang belum 
terkelola dengan baik dan keterbatasan waktu pada saat latihan. 
3.8 Upaya Yang Dapat Ditempuh Untuk Mengatasi Berbagai Hambatan Pada 
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitandi SDN Palur 02. 
Upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi berbagai hambatan 
yang terjadi meliputi memindahkan tempat latihan di sanggar sarotama karena di 
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sanggar tersebut ketersediaan saran dan prasaran lengkap dan memadai untuk 
menunjang latihan karawitan, pihak sekolah bekerjasama dengan orang tua dan 
masyarakat untuk pembiayaan pada saat lomba, pihak sekolah menambah jam latihan 
tambahan yang dilaksanakan pada hari minggu sore di sanggar sarotama. 
 
4 PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa: 
Latar belakang diadakannya ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 yaitu 
untuk mengenalkan kebudayaan daerah ( karawitan ) yang terancam punah 
keberadaannya ditengah generasi muda akibat pengaruh globalisasi. 
Tujuan ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 adalah untuk menanamkan 
cinta budaya kepada siswa, mengembangkan potensi dan bakat siswa di bidang seni, 
serta dapat membentuk karakter siswa 
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan melalui rapat dan tercantum 
didalam RKS sedangkan perencanaan pembelajaran karawitan belum dibuat 
dokumen tertulis berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Pengorganisasian ekstrakurikuler karawitan di SDN Palur 02 belum memiliki 
panitia atau tim khusus. Pengorganisasian dilakukan oleh guru pelatih dibantu oleh 
guru dan di bawah pengawasan kepala sekolah   
Pelaksanaan kegiatan ekstrakutrikuler karawitan sudah berjalan dengan baik 
dan lancar. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir 
Evaluasi sudah dilakukan, namun belum dibuat format penilaian tertulis 
untuk hasil dari pembelajaran ekstrakurikuler karawitan 
Faktor pendukung kegiatan ini adalah motivasi dan semangat dari siswa, 
seluruh elemen sekolah dan orang tua. Faktor penghambat kegiatan ini adalah 
keterbatasan waktu, sarana dan prasaran yang kurang memadai, dan pembiayaan saat 
lomba 
Upaya yang dilakukan adalah menambah jam latihan dan menyediakan saran 
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